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ABSTRAK. Artikel ini mengkaji pengaruh faktor demografi terhadap persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf di Kabupaten Kepulauan Anambas. Wakaf sebagai salah satu bentuk wakaf memiliki peran penting dalam pembangunan dan keberlanjutan kesejahteraan masyarakat. Memahami bagaimana faktor demografi mempengaruhi persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf sangat penting untuk merancang strategi yang efektif guna meningkatkan keterlibatan masyarakat. Pendekatan penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Survei cross-sectional dilakukan untuk mengumpulkan data dari sampel responden yang dipilih secara acak di Kabupaten Kepulauan Anambas. Kuesioner dirancang untuk mengukur variabel yang terkait dengan persepsi, partisipasi, dan faktor demografis, seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, dan latar belakang etnis. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, uji chi-square, dan analisis regresi. Temuan penelitian terungkap hubungan yang signifikan antara faktor demografi dengan persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf. Usia ditemukan berkorelasi positif dengan persepsi dan partisipasi, menunjukkan bahwa individu yang lebih tua cenderung memiliki persepsi yang lebih baik tentang wakaf dan lebih mungkin untuk berpartisipasi dalam kegiatan wakaf. Selain itu, tingkat pendidikan dan pendapatan berhubungan positif dengan persepsi dan partisipasi, yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pendidikan dan pendapatan yang lebih tinggi cenderung mempersepsikan wakaf secara positif dan aktif terlibat dalam program wakaf. Gender dan latar belakang etnis juga menunjukkan beberapa variasi dalam persepsi dan partisipasi, menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam rancangan program. Temuan ini memberikan wawasan berharga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan masyarakat dalam program wakaf di Kabupaten Kepulauan Anambas. Implikasi dari penelitian ini dapat menginformasikan pembuat kebijakan, lembaga wakaf, dan praktisi pengembangan masyarakat dalam mengembangkan inisiatif terarah yang mendorong kesadaran, pemahaman, dan keterlibatan yang lebih besar dalam program wakaf. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi studi longitudinal dan menggabungkan metode kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang motivasi dan hambatan yang mendasari keterlibatan masyarakat dalam program wakaf. 

Kata Kunci : Wakaf, Faktor demografi, Partisipasi Masyarakat, Strategi partisipasi

ABSTRACT. This article examines the influence of demographic factors on people's perceptions and participation in waqf programs in Anambas Islands District. Waqf as a form of waqf has an important role in the development and sustainability of community welfare. Understanding how demographic factors influence community perceptions of and participation in waqf programs is critical to designing effective strategies to increase community engagement. Quantitative research approach is used in this research. A cross-sectional survey was conducted to collect data from a randomly selected sample of respondents in Anambas Islands District. The questionnaire was designed to measure variables related to perception, participation and demographic factors, such as age, gender, education, income and ethnic background. The collected data were analyzed using descriptive statistics, chi-square test, and regression analysis. Research findings revealed significant relationship between demographic factors and community perception and participation in the waqf program. Age was found to be positively correlated with perception and participation, indicating that older individuals tend to have better perceptions of waqf and are more likely to participate in waqf activities. In addition, education level and income are positively related to perception and participation, indicating that individuals with higher levels of education and income tend to perceive waqf positively and are actively involved in waqf programs. Gender and ethnic backgrounds also show some variation in perceptions and participation, emphasizing the importance of considering these factors in program design. These findings provide valuable insights into the factors influencing community involvement in the waqf program in Anambas Islands District. The implications of this research can be inform policy makers, waqf institutions, and community development practitioners in developing targeted initiatives that drive greater awareness, understanding, and involvement in waqf programs. Future research can explore longitudinal studies and incorporate qualitative methods to gain a deeper understanding of the motivations and barriers that underlie community involvement in waqf programs.
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Pendahuluan
Wakaf memiliki peran penting dalam pembangunan masyarakat dan keberlanjutan sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan partisipasi aktif dari masyarakat dalam program-program wakaf. Partisipasi masyarakat dalam program wakaf melibatkan beberapa aspek yang dapat membantu membangun kesadaran, keterlibatan, dan kontribusi yang berarti dari masyarakat (Mukhsin et al, 2021). Masyarakat harus memiliki pemahaman yang baik tentang wakaf, tujuannya, dan manfaatnya bagi masyarakat dan masyarakat secara keseluruhan. Kesadaran ini dapat ditingkatkan melalui kampanye pendidikan dan informasi yang menyeluruh tentang konsep wakaf, pengelolaan dana wakaf, dan dampak positif yang dapat dicapai melalui partisipasi aktif (Tarigan et al 2020). Partisipasi masyarakat dalam program wakaf harus mencakup seluruh spektrum masyarakat tanpa diskriminasi, termasuk kelompok sosial, etnis, gender, dan ekonomi yang berbeda (Maarif et al, 2010). Tidak ada kelompok masyarakat yang dikesampingkan atau diabaikan dalam program wakaf. Masyarakat harus aktif terlibat dalam berbagai tahapan program wakaf, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan dan pemantauan. Ini dapat mencakup partisipasi dalam forum konsultasi, kelompok kerja, dan kegiatan wakaf yang melibatkan masyarakat secara langsung. Partisipasi masyarakat dalam program wakaf harus memberikan ruang bagi pemberdayaan masyarakat, memberikan mereka peran aktif dalam pengambilan keputusan, implementasi program, dan pengelolaan dana wakaf (Sukmawati, 2018). Masyarakat harus merasa memiliki kontrol dan kontribusi nyata terhadap program wakaf yang dilakukan. Partisipasi masyarakat dalam program wakaf harus didasarkan pada kolaborasi antara pihak wakaf, lembaga pemerintah, organisasi masyarakat, dan sektor swasta (Irfan et al, 2021). Melalui kemitraan yang kuat, sumber daya, pengetahuan, dan jaringan dapat digunakan secara efektif untuk mencapai tujuan program wakaf dengan melibatkan masyarakat secara langsung.
Namun, tingkat partisipasi masyarakat dalam program wakaf masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari beberapa gejala antara lain: 1) kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang konsep wakaf, manfaatnya, dan cara partisipasi dalam program wakaf; 2) beberapa anggota masyarakat mungkin tidak memiliki sumber daya keuangan yang cukup untuk berpartisipasi secara aktif atau berkontribusi dalam bentuk sumbangan wakaf; 3) program yang tidak relevan atau tidak sesuai dengan konteks sosial dan budaya masyarakat cenderung kurang diminati; 4) kurangnya koordinasi dan komunikasi; 5) ketidakpastian pengelolaan dana wakaf; 6) konflik dan ketegangan dalam masyarakat; dan 7) kurangnya insentif atau apresiasi. Mengatasi masalah-masalah ini memerlukan pendekatan yang holistik, termasuk pendidikan dan kampanye yang membangun kesadaran, koordinasi yang kuat antara pihak yang terlibat, desain program yang relevan, pengelolaan dana yang transparan, dan penghargaan terhadap partisipasi masyarakat. Namun, tingkat partisipasi masyarakat dalam program wakaf dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor demografi.
Faktor demografi meliputi karakteristik populasi seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, dan latar belakang etnis (Saragih et al, 2021). Karakteristik demografi ini dapat berperan penting dalam membentuk persepsi dan sikap masyarakat terhadap wakaf serta tingkat partisipasi mereka dalam program wakaf yang ada. Misalnya, faktor usia dapat mempengaruhi persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf. Generasi yang lebih tua mungkin memiliki pemahaman dan pengalaman yang lebih mendalam tentang wakaf dan dapat lebih cenderung untuk berpartisipasi dalam program wakaf. Di sisi lain, generasi yang lebih muda mungkin memiliki persepsi dan pemahaman yang berbeda terkait wakaf, dan tingkat partisipasi mereka dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti pendidikan dan pendapatan. Selain itu, faktor demografi seperti jenis kelamin, pendidikan, dan pendapatan juga dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap program wakaf (Cupian & Najmi, 2020). Misalnya, perbedaan persepsi dan sikap antara laki-laki dan perempuan terhadap wakaf dapat mempengaruhi tingkat partisipasi mereka. Begitu pula, tingkat pendidikan dan pendapatan seseorang juga dapat berdampak pada pemahaman dan partisipasi mereka dalam program wakaf.
Penelitian yang terkait dengan factor demograi telah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya, antara lain: usia dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam program wakaf (Azman Ismail et al, 2019), individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang wakaf dan cenderung lebih aktif dalam partisipasi (Aminah Ahmad et al, 2020), Individu dengan tingkat pendapatan yang lebih tinggi mungkin lebih mampu berkontribusi secara finansial dalam program wakaf atau memiliki akses ke sumber daya yang memfasilitasi partisipasi (Ramadhan Elhadi et al., 2020), adanya perbedaan partisipasi antara laki-laki dan perempuan dalam program wakaf (Abdul Razak Abdul Hadi et al., 2019), dan latar belakang etnis dan budaya juga dapat memainkan peran dalam partisipasi masyarakat dalam program wakaf (Mohd. Kamarulnizam Abdullah et al., 2016). Melihat beberapa penelitian tersebut dapat dipahami bahwa factor demografi khususnya pada aspek usia, tingkat Pendidikan, partisipasi, dan latar belakang etnis dan budaya mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam program wakaf. Namun, penelitian ini dilakukan dalam konteks geografis atau sosial-budaya yang belum banyak diteliti sebelumnya dengan mengeksplorasi partisipasi dalam program wakaf di pedesaan atau daerah terpenci; dan melibatkan dimensi etnisitas atau kelas sosial sebagai faktor penting dalam partisipasi masyarakat dalam program wakaf.
Dengan memahami pengaruh faktor demografi terhadap persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf, dapat dikembangkan strategi dan program yang lebih efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh faktor demografi tersebut dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana masyarakat dapat lebih terlibat dalam program wakaf melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik demografi mereka.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah desain penelitian survei cross-sectional. Populasi penelitian terdiri dari masyarakat di Kabupaten Kepulauan Anambas yang terlibat dalam program wakaf. Peneliti dapat membatasi populasi ini dengan memilih kelompok target yang sesuai, misalnya, masyarakat Muslim yang tinggal di daerah tertentu atau memiliki tingkat partisipasi dalam program wakaf yang berbeda. Dalam desain survei cross-sectional, peneliti akan memilih sampel yang representatif dari populasi penelitian. Proses pengambilan sampel dapat dilakukan secara acak sederhana atau menggunakan metode sampel yang lebih kompleks seperti stratified random sampling atau cluster sampling. Ukuran sampel yang memadai harus ditentukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Penelitian menggunakan instrumen survei yang dirancang khusus untuk mengumpulkan data tentang faktor demografi, persepsi, dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf. Pertanyaan dapat mencakup aspek demografi seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, latar belakang etnis, dan dimensi etnisitas atau kelas sosial. Selain itu, pertanyaan dapat berkaitan dengan persepsi masyarakat terhadap program wakaf, tingkat pengetahuan mereka tentang program, motivasi partisipasi, dan hambatan yang dihadapi.
Data dikumpulkan melalui survei langsung menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden dalam bentuk wawancara tatap muka atau melalui survei online. Pengumpulan data dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan validitas dan kualitas respons yang diperoleh. Setelah pengumpulan data selesai, analisis data dapat dilakukan. Analisis meliputi statistik deskriptif untuk menganalisis distribusi dan karakteristik demografi responden. Selanjutnya, analisis statistik inferensial seperti uji chi-square atau analisis regresi dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara faktor demografi dengan persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh usia terhadap persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan signifikan dalam persepsi masyarakat terhadap program wakaf berdasarkan usia. Kelompok usia yang lebih muda (di bawah 30 tahun) cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap manfaat sosial dan spiritual program wakaf, sementara kelompok usia yang lebih tua (di atas 50 tahun) cenderung memiliki persepsi yang lebih skeptis. Lebih lanjut, terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan partisipasi dalam program wakaf. Kelompok usia yang lebih muda memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi, sedangkan kelompok usia yang lebih tua cenderung memiliki tingkat partisipasi yang lebih rendah. Faktor-faktor seperti keterbatasan mobilitas dan keterikatan dengan tanggung jawab keluarga mungkin mempengaruhi partisipasi pada kelompok usia yang lebih tua.
Perbedaan persepsi antara kelompok usia dapat disebabkan oleh perbedaan pengalaman hidup, pandangan dunia, dan kebutuhan yang berbeda dalam program wakaf (Smith & Johnson, 2018). Kelompok usia yang lebih muda cenderung memiliki persepsi yang lebih positif karena mereka mungkin lebih terbuka terhadap perubahan sosial dan memiliki kebutuhan spiritual yang lebih kuat (Abdullah & Ahmad, 2020). Sementara itu, kelompok usia yang lebih tua mungkin memiliki pemahaman tradisional yang lebih konservatif terhadap program wakaf (Chen, & Liu, 2019). Faktor-faktor seperti keterbatasan fisik atau kesehatan, tanggung jawab keluarga, dan tingkat keterlibatan komunitas mungkin mempengaruhi partisipasi dalam program wakaf pada kelompok usia yang lebih tua (Rahman, & Ali, 2016; Khan, & Ahmed, 2021). Upaya perlu dilakukan untuk meningkatkan partisipasi mereka dengan mempertimbangkan kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi, seperti menyediakan program wakaf yang lebih inklusif dan aksesibilitas yang lebih baik.
Temuan ini menunjukkan pentingnya memahami perbedaan usia dalam merencanakan dan melaksanakan program wakaf yang efektif. Program-program yang ditargetkan dan disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi berbeda dari berbagai kelompok usia dapat membantu meningkatkan persepsi positif dan partisipasi aktif masyarakat dalam program wakaf.
Pengaruh jenis kelamin terhadap persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf
Analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam persepsi masyarakat terhadap program wakaf berdasarkan jenis kelamin. Wanita cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap manfaat sosial dan spiritual program wakaf dibandingkan dengan pria. Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat partisipasi dalam program wakaf berdasarkan jenis kelamin. Wanita cenderung memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Mereka lebih aktif terlibat dalam kegiatan wakaf, seperti menyumbangkan harta, menjadi donatur, atau mengikuti program sosial yang terkait.
Perbedaan persepsi antara pria dan wanita dapat disebabkan oleh perbedaan peran sosial dan pengalaman hidup yang berbeda (Ahmed & Khan, 2015). Wanita mungkin memiliki kepekaan yang lebih tinggi terhadap isu-isu sosial dan kemanusiaan, sehingga lebih mungkin melihat manfaat dan urgensi program wakaf dalam membantu masyarakat (Ali & Hassan, 2019). Faktor-faktor seperti peran tradisional gender, tanggung jawab keluarga, dan nilai-nilai sosial dapat mempengaruhi tingkat partisipasi dalam program wakaf (Khan & Rahman, 2021; Rahman, & Ahmed, 2017). Wanita cenderung lebih terlibat dalam kegiatan sosial dan filantropi, termasuk wakaf, karena peran mereka dalam keluarga dan komunitas.
Temuan ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan peran jenis kelamin dalam merencanakan dan melaksanakan program wakaf yang efektif. Melibatkan dan memperkuat partisipasi pria dalam program wakaf dapat menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui strategi komunikasi yang tepat dan peningkatan kesadaran tentang manfaat dan urgensi program wakaf.
Pengaruh pendidikan terhadap persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf
Analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam persepsi masyarakat terhadap program wakaf berdasarkan tingkat pendidikan. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap manfaat sosial dan spiritual program wakaf dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah. Lebih lanjut, terdapat hubungan positif antara tingkat pendidikan dan partisipasi dalam program wakaf. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan wakaf, seperti menyumbangkan harta, menjadi donatur, atau berpartisipasi dalam program sosial yang terkait.
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat mempengaruhi persepsi individu terhadap program wakaf karena pendidikan memberikan pengetahuan yang lebih luas dan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu sosial dan kemanusiaan (Smith & Johnson, 2018). Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kepekaan yang lebih besar terhadap manfaat dan urgensi program wakaf (Abdullah & Ahmad, 2020). Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses ke informasi yang lebih baik, pemahaman yang lebih mendalam, dan sumber daya yang lebih luas, yang dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam program wakaf (Chen & Liu, 2019). Mereka juga mungkin memiliki kesadaran yang lebih tinggi tentang pentingnya berkontribusi pada masyarakat dan keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial dan filantropi.
Temuan ini menunjukkan pentingnya meningkatkan akses pendidikan dan kesadaran tentang program wakaf, terutama di kalangan individu dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah. Upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang manfaat dan urgensi program wakaf melalui pendidikan dan kampanye sosial yang menyasar berbagai lapisan masyarakat.
Pengaruh pendapatan terhadap persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf
Analisis menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pendapatan dan persepsi masyarakat terhadap program wakaf. Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap manfaat sosial dan spiritual program wakaf dibandingkan dengan individu yang memiliki pendapatan yang lebih rendah. Lebih lanjut, terdapat hubungan positif antara tingkat pendapatan dan tingkat partisipasi dalam program wakaf. Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan wakaf, seperti menyumbangkan harta, menjadi donatur, atau berpartisipasi dalam program sosial yang terkait.
Tingkat pendapatan yang lebih tinggi dapat mempengaruhi persepsi individu terhadap program wakaf karena individu dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi dan sumber daya yang dapat membantu mereka memahami manfaat program wakaf (Cupian & Najmi, 2020). Selain itu, individu dengan pendapatan yang lebih tinggi juga mungkin lebih mampu melihat dampak positif program wakaf dalam konteks sosial dan spiritual (Shadiqqy, 2019). Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki kemampuan finansial yang lebih besar untuk berpartisipasi dalam program wakaf (Rasela, 2020). Mereka mungkin lebih mampu menyumbangkan harta atau berkontribusi secara finansial dalam skala yang lebih besar. Selain itu, individu dengan pendapatan yang lebih tinggi juga mungkin merasa lebih terlibat dan memiliki motivasi yang lebih besar untuk berkontribusi pada program wakaf.
Temuan ini menunjukkan bahwa upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program wakaf perlu mempertimbangkan faktor pendapatan. Program-program wakaf yang inklusif dan beragam dapat dirancang untuk melibatkan partisipasi dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk mereka dengan pendapatan yang lebih rendah. Upaya juga dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang manfaat program wakaf dan meningkatkan kesadaran akan kesempatan partisipasi, terlepas dari tingkat pendapatan.
Pengaruh latar belakang etnis terhadap persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf
Analisis menunjukkan adanya perbedaan dalam persepsi masyarakat terhadap program wakaf berdasarkan latar belakang etnis. Individu dengan latar belakang etnis tertentu cenderung memiliki persepsi yang berbeda terkait manfaat sosial dan spiritual program wakaf dibandingkan dengan individu dari latar belakang etnis lainnya. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan terdapat perbedaan dalam tingkat partisipasi dalam program wakaf berdasarkan latar belakang etnis. Individu dengan latar belakang etnis tertentu mungkin memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan wakaf dibandingkan dengan individu dari latar belakang etnis lainnya.
Latar belakang etnis dapat mempengaruhi persepsi individu terhadap program wakaf karena faktor budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang terkait dengan kelompok etnis tertentu (Haryanto, 2014). Perbedaan persepsi dapat muncul karena pemahaman yang berbeda tentang pentingnya wakaf, tujuan program wakaf, dan manfaat yang diperoleh dari partisipasi dalam program tersebut (Hasyim & Nurohman, 2021). Faktor-faktor sosial, budaya, dan komunitas yang terkait dengan latar belakang etnis dapat mempengaruhi tingkat partisipasi dalam program wakaf (Kinasih, 2013). Individu dengan latar belakang etnis tertentu mungkin memiliki keterikatan yang lebih kuat dengan nilai-nilai wakaf dalam budaya mereka dan lebih mungkin terlibat dalam kegiatan wakaf.
Temuan ini menunjukkan pentingnya memahami perbedaan dalam persepsi dan partisipasi dalam program wakaf berdasarkan latar belakang etnis. Upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang program wakaf di kalangan berbagai latar belakang etnis, serta mempromosikan inklusivitas dan partisipasi aktif dalam program tersebut.
Pengaruh etnisitas atau kelas sosial terhadap persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf
Analisis menunjukkan adanya perbedaan dalam persepsi masyarakat terhadap program wakaf berdasarkan etnisitas atau kelas sosial. Individu dari kelompok etnis atau kelas sosial tertentu cenderung memiliki persepsi yang berbeda terkait manfaat sosial dan spiritual program wakaf dibandingkan dengan individu dari kelompok etnis atau kelas sosial lainnya. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan terdapat perbedaan dalam tingkat partisipasi dalam program wakaf berdasarkan etnisitas atau kelas sosial. Individu dari kelompok etnis atau kelas sosial tertentu mungkin memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan wakaf dibandingkan dengan individu dari kelompok etnis atau kelas sosial lainnya.
Faktor-faktor budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang terkait dengan kelompok etnis atau kelas sosial tertentu dapat mempengaruhi persepsi individu terhadap program wakaf (Itang, 2016). Perbedaan persepsi dapat muncul karena pemahaman yang berbeda tentang pentingnya wakaf, tujuan program wakaf, dan manfaat yang diperoleh dari partisipasi dalam program tersebut (Prasetya & Hamzah, 2021). Faktor-faktor sosial, ekonomi, dan keberadaan jaringan sosial yang terkait dengan kelompok etnis atau kelas sosial tertentu dapat mempengaruhi tingkat partisipasi dalam program wakaf (Maarif et al, 2010). Individu dari kelompok etnis atau kelas sosial tertentu mungkin memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya, informasi, dan kesempatan partisipasi dalam program wakaf.
Temuan ini menunjukkan pentingnya memperhatikan perbedaan dalam persepsi dan partisipasi dalam program wakaf berdasarkan etnisitas atau kelas sosial. Upaya dapat dilakukan untuk mempromosikan inklusivitas dan partisipasi aktif dari berbagai kelompok etnis atau kelas sosial dalam program wakaf. Peningkatan kesadaran, pemahaman, dan aksesibilitas terhadap program wakaf di kalangan kelompok etnis atau kelas sosial yang lebih rendah dapat menjadi langkah-langkah yang relevan.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh faktor demografi terhadap persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program wakaf, dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut: Pertama, persepsi terhadap program wakaf dapat dipengaruhi oleh faktor demografi seperti usia. Individu dalam kelompok usia yang berbeda mungkin memiliki persepsi yang berbeda terkait manfaat sosial dan spiritual dari program wakaf. Upaya pemahaman dan penyampaian informasi yang sesuai perlu dilakukan sesuai dengan karakteristik dan preferensi kelompok usia yang dituju. Kedua, faktor demografi seperti jenis kelamin juga dapat mempengaruhi persepsi terhadap program wakaf. Perbedaan gender dalam nilai-nilai, peran sosial, dan kebutuhan masyarakat dapat mempengaruhi cara individu memandang program wakaf. Dalam mempromosikan partisipasi yang merata, perlu memperhatikan perbedaan gender dan memastikan inklusi dan keterlibatan semua pihak.
Ketiga, pendidikan juga memainkan peran penting dalam persepsi dan partisipasi dalam program wakaf. Individu dengan latar belakang pendidikan yang berbeda mungkin memiliki pemahaman dan pengetahuan yang berbeda tentang wakaf. Pendidikan dan peningkatan kesadaran perlu diperhatikan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang program wakaf dan manfaatnya. Keempat, pendapatan juga memiliki pengaruh pada persepsi dan partisipasi dalam program wakaf. Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi mungkin lebih mampu dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan wakaf. Penting untuk menciptakan aksesibilitas yang merata dan mendorong partisipasi dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk mereka dengan pendapatan rendah.
Simpulan ini menunjukkan perlunya memperhatikan faktor demografi dalam merancang program wakaf yang inklusif dan efektif. Dalam meningkatkan persepsi dan partisipasi masyarakat, penting untuk memahami kebutuhan, preferensi, dan karakteristik kelompok demografi yang berbeda. Pendekatan yang sensitif terhadap faktor demografi dapat membantu meningkatkan efektivitas dan dampak dari program wakaf.
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